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SUMMARY

M. AGUNG LAKSONO. Efforts to increase soil P availabilitv and sweet com growth 

{Zea mays saccharata Sturt) on lowland soil amended vvith combination of lime, organic 

matter and PSB consortium (Supervised by M. AMIN DIHA and SABARUDDIN).

The background of this research is the fact that P availability is commonly lovv in 

acid soil of South Sumatera. The objective of this research are increase soil P availability 

and sweet com growth {Zea mays saccharata Sturt) on lowland soil amended with 

combination of lime, organic matter and PSB consortium

This research was conducted from July 2006 to May 2007 in the green house and

Laboratory of Chemical, Biology and Soil Fertility, Soil Science Depaitement,

Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This research was pot experiment at green

house based on Completely Randomized Design with 8 treatmenls and 4 replicates, so

that found 32 experimental units. The treatments are as follows : Control. PSB . Organic 

Matter, Lime, (PSB + Organic Matter), (PSB + Lime), (Organic Matter -t- Lime) and 

(PSB + Organic Matter + Lime).

The result conclude, that single treatment BO and the combination with another 

treatment better increase soil P availability and sweet com growth {Zea mays saccharata 

Sturt) on lowland soil amended. This matter shows, that gift BO singlely also the 

combination with another treatment was important role in increase soil P availability and 

sweet com growth {Zea mays saccharata Sturt) i n this research.



RINGKASAN

M. AGUNG LAKSONO. Upaya meningkatkan ketersediaan P tanah dan pertumbuhan 

jagung manis (Zea mays saccharcita Sturt) pada tanah asal lahan rawa lebak dengan 

pemberian kombinasi kapur, bahan organik dan konsorsium BPF (Dibimbing oleh

M. AMIN DIHA dan SABARUDDIN).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya ketersediaan P pada tanah 

terdapat di Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

ketersediaan P tanah dan pertumbuhan jagung manis {Zea mays saccharata Sturt) pada 

tanah asal lahan rawa lebak dengan pemberian kombinasi kapur, bahan organik dan 

konsorsium BPF.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 2006 sampai Mei 2007 di rumah kaca 

dan Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini adalah percobaan pot di rumah kaca 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 8 perlakuan dan 4 ulangan, 

sehingga terdapat 32 unit percobaan. Perlakuan yang dicobakan meliputi : Kontrol, BPF,

masam

yang

Bahan Organik, Kapur, (BPF + Bahan Organik), (BPF + Kapur), (Bahan Organik +

Kapur) dan (BPF + Bahan Organik + Kapur).

Hasil penelitia menyimpulkan, bahwa perlakuan tunggal BO dan kombinasinya 

dengan perlakuan lainnya lebih baik dalam meningkatkan P-tersedia tanah dan 

pertumbuhan jagung manis {Zea mays saccharata Sturt) pada tanah asal lahan rawa 

lebak. Hasil ini menunjukkan, bahwa pemberian BO secara tunggal maupun 

kombinasinya dengan perlakuan lainnya mempunyai peranan penting dalam



meningkatkan P-tersedia tanah dan pertumbuhan jagung manis (Zea mays saccharata

Sturt) pada penelitian ini.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan tanaman pokok kedua setelah padi yang dibudidayakan di 

Sumatera Selatan. Keterbatasan ketersediaan lahan subur di Sumatera Selatan 

menyebabkan pengembangan pertanian termasuk tanaman jagung bertumpu pada 

lahan-lahan marginal, baik lahan kering, rawa lebak, maupun rawa pasang surut. 

Kendala utama yang dihadapi dalam pemanfaatan lahan-lahan marginal tersebut 

untuk budidaya jagung adalah bereaksi masam, ketersediaan fosfor (P) yang rendah 

dan kelarutan Alumunium (Al) dan Besi (Fe) yang tinggi, sehingga tanaman jagung 

yang tumbuh sering menunjukkan gejala kekahatan P dan keracunan alumunium dan

besi (Ismail et al., 1993; Soedarjo dan Habte, 1993).

Menurut Ansori (2003), P merupakan salah satu unsur hara makro esensial

yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak. Namun, unsur hara ini sering

kali menjadi faktor pembatas pertumbuhan tanaman karena ketersediaannya di

dalam tanah lebih rendah dari yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh normal,

terutama pada tanah-tanah masam. Pengelolaan P pada tanah masam melibatkan tiga

hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu jumlah yang sedikit di dalam tanah,

ketersediaanya yang rendah, dan adanya potensi fiksasi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketersediaan P dalam tanah meliputi kemasaman tanah, jenis mineral 

liat, jumlah ion fosfat dalam larutan tanah, kelarutan Fe dan Al. jumlah dan tahap 

dekomposisi bahan organik, dan aktivitas mikroorganisme seperti Bakteri Pelarut 

Fosfat (BPF) dan mikoriza yang terlibat dalam pelepasan P (Mendahm et al., 1997).
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Ketersediaan P tanah dapat dikoreksi melalui beberapa cara, antara lain 

penambahan bahan organik, pengapuran dan optimalisasi peran mikroorganisme 

yang terlibat dalam siklus P.

Hasil penelitian Marsi dan Sabaruddin (2006) menunjukkan, bahwa dosis 

10-15 ton bahan organik per hektar paling efektif dalam meningkatkan P-tersedia 

tanah asal lahan rawa lebak. Selanjutnya, upaya koreksi P-tersedia juga telah 

dilakukan melalui pengapuran. Pengapuran dengan dosis setara 1 - 2 x Al-dd lebih 

efektif dalam meningkatkan P-tersedia tanah pada tanah asal lahan rawa lebak 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pengapuran.

Kelompok (konsorsium) BPF merupakan salah satu komponen biota tanah 

yang penting karena mampu mengekstraks P dari ikatan Al-P, Fe-P, Ca-P, dan 

Mg-P melalui sekresi asam-asam organik, seperti asam-asam Formiat, Asetat,

Asam-asam ini dapatPropionat, Laktat, Glikolat, Sukswat, dan Fumarat. 

membentuk khelat (kompleks stabil) dengan Ca2+, Mg2+, Al3*, dan Fe3* yang

mengikat P sehingga ion H2PO4' dibebaskan dari ikatannya dan tersedia bagi

tanaman (Gaind dan Gaur, 1991). Hasil penelitian Marsi dan Sabaruddin (2006)

menunjukkan, bahwa inokulasi BPF pada takaran 2 x popuiasi awal per hektar paling 

efektif dalam meningkatkan P-tersedia serta menurunkan jumlah Al-P dan Fe-P pada 

tanah rawa lebak dibandingkan dengan perlakuan tanpa inokulasi BPF untuk setiap 

satu satuan unit inokulan yang ditambahkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut , 

Marsi dan Sabaruddin (2006) menyimpulkan, bahwa efektivitas amelioran terhadap 

peningkatan P-te.sedia terbaik pada tanah rawa lebak adalah perlakuan inokulasi
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2 x populasi awal BPF yang disertai dengan pemberian 10-15 ton bahan organik 

per hektar dan dosis kapur setara 1 - 2 x Al-dd.

Penelitian yang dilakukan oleh Marsi dan Sabaruddin (2006) masih skala 

laboratorium dan tanpa tanaman indikator. Perlakuan terbaik yang diperoleh perlu 

diuji lebih lanjut dengan tujuan untuk menguji paket amelioran terbaik. Untuk itu 

dilakukan penelitian upaya meningkatkan P-tersedia tanah dan pertumbuhan jagung 

manis {Zea mays saccharata Sturt) pada tanah asal lahan rawa lebak dengan 

pemberian kombinasi kapur, bahan organik dan konsorsium BPF.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan ketersediaan P

tanah dan pertumbuhan jagung manis {Zea mays saccharata Sturt) pada tanah asal

lahan rawa lebak dengan pemberian kombinasi kapur, bahan organik dan konsorsium

BPF.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian bahan amelioran dapat meningkatkan P-!ersedia tanah dan

pertumbuhan jagung manis {Zea mays saccharata Sturt) pada tanah asal lahan

rawa lebak.

2. Kombinasi pemberian 8,2 g dolomit polibag'1, 33,3 g bahan organik polibag'1 dan 

100 ml polibag'1 biakan BPF dengan populasi 0,52 x 1010 spk ml'1 diduga 

merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan P-tersedia tanah dan 

pertumbuhan jagung manis {Zea mays saccharata Sturt) pada tanah asal lahan 

rawa lebak.
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